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ABSTRAK
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deskriptif kualitatif. Terdapat 4 fokus karakter dalam penelitian ini yaitu kerja keras, kreatif,

teliti, dan rasa ingin tahu. Subjek pada penelitian ini adalah empat orang siswa SMA Srijaya

Negara kelas XI IPS. Teknik pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini
adalah tes, wawancarq observasi, dokumentasi, dan tiangulasi untuk mengecek kebenaran
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Peraturan pemerintah Nomor 17 tahun 2010 Pasal 17 ayat 3 tentang

pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan menyebutkan tujuan dari

penyelenggaraan pendidikan menengah SMP dan SMA adalah (a) beriman

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan berkepribadian

luhur; (b) berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif; (c) sehat, mandiri, dan

percaya diri; (d) toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab. Sejalan

dengan itu perpres No. 87 tahun 2017 bahwa pengutaan pendidikan karakter

dipertimbangkan hadir dalam rangka mewujutkan bangsa yang berbudaya melalui

penguatan nilai – nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif,

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,

menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli

lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab. Tidak jauh berbeda dengan

tujuan pendidikan nasioal dalam undang undang No. 20 Tahun 2003 di sebutkan

bahwa pendidikan nasional ditujukan untuk mengembangkan potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dengan kata lain pendidikan

Indonesia menuntut agar setelah melaksankan pendidikan siswa indonesia

memiliki karakter yang baik.

Karena pendidikan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan di

Indonesia seharusnya siswa indonesia sudah memiliki nilai karakter pada dirinya

setelah mereka selesai mengalami pembelajaran. Tapi nyatanya siswa indonesia
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masih tidak mencerminkan telah memiliki nilai – nilai karakter yang seharusnya

melekat pada dirinya.  Maryati dan Priatna (2017) menyatakan bahwa karakter

bangsa sudah rusak dapat dilihat dari sopan santun siswa yang memudar dalam

kehidupan masyarakat, tingkah laku terhadap guru nya, orang tua serta teman -

teman nya sering kali tidak menunjukkan sebagai seorang terpelajar. Sejalan

dengan dengan itu Rudyanto dan Retnoningtyas (2018) menemukan  terjadinya

kemerosotan nilai karakter yang sebelum era global tidak banyak muncul tetapi

saat ini cenderung meluas, yakni (1)Tidak toleransi terhadap umat beragama;

(2)Penggunaan bahasa dan kata – kata yang buruk; (3)Pengaruh peer – group

yang kuat dalam tindakan kekerasan; (4) Peningkatan perilaku merusak diri

sendiri; (5)Menurunnya integritas; (6)Semakin rendahnya ras hormat kepada

orang yang lebih tua; (7)Ketidak jujuran semakin membudaya; dan (8)Menebar

kebencian antar sesama. Oleh karena ini butuh adanya peningkatan pendidikan

karakter pada siswa (Rutyanto, 2014). Hal ini menunjukan bahwa karakter siswa

di Indonesia tidak dalam lingkungan yang semestinya sesuai dengan tujuan

pendidikan nasional maupun kehendak pemerintahan.

Pemerintahan sudah merasa ada yang salah dengan karakter siswa di

Indonesia oleh karena itu Perpres No. 87 tahun 2017 menyebutkan bahwa

diperlunya penguatan pendidikan karakter pada diri peserta didik indonesia. Lebih

lanjut Perpres No. 87 tahun 2017 menyebutkan bahwa penguatan pendidikan

karakter adalah gerakan pendidikan dibawah tanggung jawab satuan pendidikan

untuk memperkuat karakter peseta didik. Pendapat lain tentang apa itu pendidikan

karakter di kemukakan oleh Kemendikbud (2017) Penguatan Pendidikan Karakter

(PPK) adalah gerakan pendidikan di sekolah untuk memperkuat karakter siswa

melalui harmonisasi olah hati, olah pikiran, olah rasa, dan olah raga, dengan kerja

sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Artinya dibutuhkan PPK oleh

pendidik agar siswa di Indonesia berkarakter sesuai dengan tujuan dari pendidikan

di Indonesia. Kemendikbud (2017) lebih lanjut menjelaskan empat olah yang

menjadi dasar dalam penguatan pendidikan karakter, yaitu : 1) olah hati

menciptakan individu yang memiliki kerohanian yang mendalam, beriman dan

bertakwa; 2) olah rasa menciptakan individu yang memiliki integritas moral, rasa
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berkesenian dan kebudayaan; 3) olah pikir menciptakan individu yang memiliki

keunggulan akademis sebagai hasil pembelajaran dan pembelajaran sepanjang

ZSAXAhayat; 4) olah raga menciptakan individu yang sehat dan mampu

berpartisipasi aktif sebagai warga negara.

Pendidikan karakter adalah suatu konsep dasar yang diterapkan kedalam

pemikiran seseorang untuk menjadi akhlak jasmani rohani maupun budi pekerti

agar lebih berarti dari sebelumnya sehingga dapat mengurangi krisis moral

(Setioningsih, 2015). Pendapat lain mengatakan pendidikan karakter adalah usaha

menanamkan kebisaan yang baik sehingga peserta didik mampu bersikap dan

bertindak sesuai nilai kepribadiannya, dimana pendidikan ini melibatkan

pengetahuan, perasaan, dan perilaku yang baik untuk mewujudkan kesatuan

perilaku dan sikap siswa (Kemendikbud, 2015) . Setioningsi (2015) menyatakan

pendidikan karakter adalah sistem yang menanamkan nilai – nilai karakter kepada

seorang individu, Yang Meliputi: Ilmu Pengetahuan, Kesadaran, Kemauan Dan

Tindakan Untuk Dapat Melaksanakan Nilai-Nilai Tersebut Baik Terhadap Tuhan

YME, Dirinya Sendiri, Orang Lain, Lingkungannya Maupun Bangsa Dan

Negaranya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah usaha

untuk menanamkan nilai – nilai karakter dengan pelibatan pengetahuan dan

perasaan kepada peserta didik.

Seperti yang telah dijelaskan bahwa tujuan pendidikan Indonesia adalah

menciptakan pribadi yang memiliki nilai karakter pada dirinya. Menurut

(Kemendiknas, 2010) terdapat 18 nilai karakter yang harus sudah terimplementasi

pada diri peserta didik yaitu : 1) Religius, 2) Jujur, 3) Toleransi, 4) Disiplin, 5)

Kerja keras, 6)Kreatif, 7)Mandiri, 8)Demokratis, 9)Rasa ingin tahu, 10)Semangat

Kebangsaan, 11)Cinta Tanah Air, 12)Menghargai Prestasi,

13)Bersahabat/komunikatif, 14)Cinta Damai, 15)Gemar Membaca, 16)Peduli

Lingkungan, 17)Kerja sama, dan 18)  Tanggung Jawab. Lebih lanjut

(Kemendiknas, 2010) menjelaskan nilai – nilai karakter yang cocok

dikembangkan dalam pembelajaran matematika, yaitu: nilai teliti, kreatif, bekerja

keras, dan rasa ingin tahu.
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Tetapi kenyataannya pada pembelajaran matematika nilai karakter siswa

Indonesia yang cocok dikembangkan pada pembelajaran matematika masih tidak

memenuhi tujuan pendidikan Indonesia dengan kata lain masih jarang tampak

dalam pembelajaran matematika. Sutriono (2018) dalam penelitiannya

mendapatkan bahwa nilai karakter yang paling jarang muncul pada pembelajaran

matematika pada siswa adalah nilai karakter teliti. Selain itu juga Lestari (2018)

menemukan bahwa nilai yang paling jarang muncul pada siswa lainnya adalah

Kerja keras dan Kreatif. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa nilai

karakter siswa pada pembelajaran matematika  masih belum terimplementasi

dengan baik.

Untuk dapat mencapai tujuan pendidikan Indonesia yaitu

terimpementasinya nilai karakter pada siswa dapat menggunakan soal – soal yang

membuat nilai karakter pada siswa muncul. Ibrahim dan Aba (2018) menyatakan

bahwa karakter tidak hanya dapat munculkan dalam proses pembelajaran tapi juga

didalam menyelesikan permasalahan matematika yang diberikan. Salah satu jenis

permasalahan matematika yang dapat digunakan adalah soal dengan level

kemampuan berfikir tingkat tinggi atau higher order thinking skill (HOTS)

question.

Untuk dapat memunculkan nilai - nilai karakter guru bisa menggunakan

soal – soal HOTS.  Pratiwi dan Fasha (2015) mendapatkan hasil bahwa dengan

soal HOTS kemunculan nilai yang menjadi fokus penelitian mencapai angka 90%.

Sejalan dengan Pratiwi dan Fasha, Wangge dan Lusyana (2016) juga mendapat

kan bahwa siswa dalam menyelesikan persalahan dengan level HOTS dapat

mengarhkan siswa pada pembentukkan karakter dirinya seperti disiplin, tanggung

jawab, dan juga jujur. Dengan kata lain soal HOTS dapat dijadikan sarana dalam

memunculkan nilai karakter pada diri siswa.Siswa yang telah mampu HOTS jika

ditinjau dari taksonomi Bloom yang di revisi oleh Anderson dan Krathwohl

(2001) siswa telah mencapai tingkat paling tinggi  level berfikir yaitu: (C4)

analyze, (C5) evaluate, dan (C6) create jika dilihat dari Cognitive process

Dimension dan telah melalui (C1) Remembering (C2) Understanding dan (C3)

Applying level berfikir ini dikategorikan Lower Order Thinking (LOTS).
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Untuk membantu dalam pembelajaran penguatan nilai karakter dengan

soal HOTS salah satu media yang dapat digunakan guru adalah ICT. Triana,

Asrizal dan Kamus (2016) dalam penelitiannya mendapatkan dengan penggunaan

ICT rata – rata kemunculan nilai karaker lebih tinggi dibandingkan dengan siswa

yang tidak melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan ICT. Sejalan

dengan hasil yang didapat Mardiansyah, Asrizal, dan Yulkifli (2013) juga

mendapatkan bahwa dengan menggunakan ICT pada pembelajaran dapat

menumbuhkan nilai krakter pada diri pesert dididk. ICT ( Information and

Communication Technology) mencakup semua teknologi yang dapat digunakan

untuk menyimpan, mengolah, menampilkan, dan menyampaikan informasi dalam

proses komunikasi, teknologi yang dimaksud adalah komputer, baik perangkat

keras maupun lunak (Nisa dan Agung, 2014). Yang artinya media ICT adalah alat

yang digunakan untuk mengomunikasikan pembelajaran atau materi dengan

berbantuan teknologi.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis diatas penulis

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis nilai karakter siswa

pada pembelajaran matematika menggunakan soal HOTS dan berbantuan media

ICT Materi program linear  XII”.

1.2. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu

sebagai  berikut : Bagaimana nilai karakter siswa pada pembelajaran matematika

dengan soal HOT ( higher order thinking) dan berbantuan media ICT pada materi

dimensi tiga di SMA?

1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai karakter pada siswa

melalui pembelajaran matematika menggunakan soal HOT ( higher order

thinking) dan berbantuan media ICT pada materi program linear kelas XII.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi :

1.4.1 Siswa , diharapkan hasil penelitian ini dapat memunculkan nilai – nilai

karakter pada siswa

1.4.2 Guru, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memotivasi guru - guru

untuk dapat menerapkan pembelajaran matematika berbasis HOTS untuk

memunculkan nilai – nilai  karakter pada diri siswa.
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